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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian menganai peran Organisasi HIPMAPAS Kota 

Semarang dalam meningkatkan kepemimpinan mahasiswa, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan Organisasi 

Himpunan Pelajar dan Mahasiswa Papua-Semarang (HIPMAPAS) Kota 

Semarang belum memiliki kegiatan yang terancang secara formal sehingga 

organisasi HIPMAPAS dikatakan kurang berjalan dengan baik. Organisasi 

HIPMAPAS di Semarang merupakan suatu organisasi yang bersifat sosial 

dan kekeluargaan. Organisasi HIPMAPAS di Semarang ini pun memiliki visi 

misi yang telah diatur dalam AD/ART. Visi dari organisasi HIPMAPAS, 

yakni mengwujudkan dan Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelajar dan 

mahasiswa Papua khususnya Kabupaten Lanny Jaya khususnya dan 

masyarakat Lanny Jaya pada umumnya. Sedangkan misinya yakni 

menghimpun pelajar dan mahasiswa Papua Kabupaten Lanny Jaya dalam 

suatu organisasi di Semarang yang berdasarkan kekeluargaan yang diatur 

dengan anggaran dasar.  

Kedua, peran Organisasi HIPMAPAS Kota Semarang dalam 

meningkatkan kepemimpinan mahasiswa dengan memberikan ketrampilan 

kepemimpinan bagi calon-calon pemimpin melalui kegiatan-kegiatan formal, 
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informal, maupun non formal yang bertujuan untuk memandu, menuntun, 

membimbing, membangun, memberi motivasi untuk membangkitkan 

semangat kerja tim. Selain itu juga untuk menjalankan organisasi agar dapat 

berkembang lebih baik dan mencapai tujuan yang dicita-citakan, serta 

membangun jaringan komunikasi di luar organisasi. Hal ini dimaksudkan 

agar HIPMAPAS juga berperan aktif untuk membangun masyarakat 

majemuk yang berasaskan Pancasila.  

Ketiga, kendala yang dihadapi Himpunan Pelajar dan Mahasiswa 

Papua-Semarang (HIPMAPAS) Kota Semarang dalam meningkatkan 

kepemimpinan pada kalangan Mahasiswa meliputi a. Belum adanya program 

kerja yang jelas sehingga waktu pelaksanaannya belum terjadwal. b. Belum 

terjalinnya kerja sama yang baik dengan berbagai organisasi, lembaga atau 

institusi lainnya. Sedangkan Upaya HIPMAPAS Kota Semarang Dalam 

Meningkatkan Kepemimpinan Pada Kalangan Mahasiswa dengan cara 

melakukan training atau latihan-latihan kepemimpinan hal ini untuk 

mendorong calon untuk melakukan perubahan sikap, agar mereka menjadi 

pemimpin yang efisien. Dahulu banyak orang berpendirian, bahwa 

kepemimpinan itu tidak dapat dipelajari. Sebab kepemimpinan adlah suatu 

bakat yang diperoleh seseorang sebagai kemampuan istimewa yang dibawa 

sejak lahir. Jadi, orang menyatakan bahwa memang tidak ada dan tidak 

diperlukan teori dan ilmu kepemimpinan. Suksesnya kepemimpinan itu 

disebabkan oleh keberuntungan seorang pemimpin yang memiliki bakat yang 
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luar biasa, sehingga dia memiliki karisma dan kewibawaan untuk memimpin 

massa yang ada di sekitarnya.  

 

B. Saran  

Dalam rangka meningkatkan peran Organisasi HIPMAPAS Kota 

Semarang dalam meningkatkan kepemimpinan mahasiswa, maka penulis 

mengajukan saran sebagai berikut: 

Pertama, kepada Organisasi HIPMAPAS pada tingkat kabupaten dan 

Korwil di masing-masing perguruan tinggi, dalam penyusunan program kerja 

hendaknya kegiatan kepemimpinan lebih diperbanyak pada pelatihan-

pelatihan dan para kader diberikan ruang yang lebih luas untuk 

mengaplikasikan ilmunya.  

Kedua, kepada Organisasi HIPMAPAS tingkat Cabang Kota 

Semarang, harus dapat lebih merangkul komisariat-komisariat yang 

mempunyai kultur berbeda disetiap Universitas, agar dapat memnjalin 

silaturahmi dengan lebih baik lagi.  

Ketiga, kepada mahasiswa umum, agar lebih seleksi lagi ketika 

memutuskan untuk bergabung dalam kegiatan ekstrakampus. Cermati dahulu 

visi, misi, dan ideologinya. 

 


